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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran chemistry domino card (chemino
card) dan menentukan kelayakan media tersebut berdasarkan penilaian para ahli dan respon guru. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R & D) dengan model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, & Evaluation). Kelayakan media ini dilihat dari lembar
penilaian kelayakan materi, bahasa, dan media serta angket respon guru. Kelayakan media divalidasi oleh
sembilan ahli yang masing-masing terdiri dari tiga ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Hasil penelitian uji
kelayakan materi, bahasa, dan media secara berturut-turut diperoleh rata-rata persentase sebesar 97%, 94%, dan
93% yang menunjukkan bahwa media pembelajaran Chemino Card sangat layak untuk digunakan. Subjek dari
penelitian ini adalah media chemino card pada materi sistem periodik unsur yang akan diuji cobakan kepada
empat orang responden untuk mengisi angket respon guru, yaitu guru Kimia dari sekolah yang berbeda-beda.
Hasil penelitian angket respon guru diperoleh rata-rata persentase sebesar 90% yang menunjukkan bahwa media
Chemino Card sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian ahli dan respon guru, media Chemino Card layak dan
siap digunakan sebagai media pembelajaran untuk pendukung proses pembelajaran kimia pada materi sistem

periodik unsur.
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1. PENDAHULUAN

Pada abad ke-21 ini, pendidikan menjadi
semakin penting untuk menjamin peserta didik
memiliki keterampilan belajar dan berinovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan media
informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan
menggunakan keterampilan untuk hidup (life skills)
(Kemdikbud, 2013). Idealnya pembelajaran harus
dapat membantu dan memfasilitasi peserta didik
untuk mengembangkan potensi dirinya secara
optimal serta mampu mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Saat ini sudah banyak cara
yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan dengan berbagai
strategi dan metode pembelajaran. Pembelajaran abad
ke-21 ini harus dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik kimia agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Materi pelajaran kimia pada saat ini masih
dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipelajari oleh
peserta didik dijenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA). Salah satu penyebabnya yaitu konsep yang
disajikan dalam ilmu kimia memiliki sifat abstrak hal
ini berarti inti yang dipelajari tidak tampak secara
nyata (konkret). Hal ini sesuai dengan karakteristik
ilmu kimia itu sendiri, yaitu (1) bersifat abstrak, (2)
penyederhanaan dari keadaan sebenarnya, (3)
berurutan dan berjenjang. Karakteristik dari ilmu
kimia inilah yang membuat kimia ini sulit untuk
dipelajari oleh peserta didik (Erlina, 2011). Menurut
Middlecamp dan Kean (1985:9) Ilmu kimia

mencakup materi yang sangat luas terdiri dari fakta,
konsep, aturan, hukum, prinsip, teori, dan soal-soal.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
mata kuliah kimia SMA di sekolah MAN 2 Pontianak
didapatkan informasi bahwa materi Sistem Periodik
Unsur (SPU) sub-bab konfigurasi unsur, serta
golongan dan periode unsur merupakan materi yang
dianggap sulit bagi peserta didik. Hal ini dikarenakan
materi SPU ini memiliki pokok bahasan yang banyak
sehingga seringkali membuat peserta didik bingung
dan membuat siswa lupa dengan susunan tingkatan
energi dalam konfigurasi elektron dan cara
menentukan golongan serta periode suatu unsur.
Selain itu dilihat bahwa pemahaman peserta didik
yang rendah, hal ini terlihat dari rendahnya hasil
belajar atau ulangan harian yang diperoleh peserta
didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang berlaku di sekolah tersebut.
Tabel 1 Data Hasil Ulangan Harian Materi Sistem
Periodik Unsur Tahun Ajaran 2019/2020 Kelas X

MAN 2 Pontianak
Tidak Jumlah

Persentase

Kelas TUNBS s Siswa Ketuntasan (%)
X MIPA 1 8 30 38 2l
X MIPA 2 8 30 38 21
X MIPA 3 4 34 38 1
X MIPA 4 11 29 38 29

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran kimia diempat sekolah, ditemukan
kenyataan bahwa proses pembelajaran kimia masih
menggunakan metode konvensional yang lebih
berpusat kepada guru. Metode konvensional yang
digunakan berupa ceramah didepan kelas dan peserta
didik berdiskusi secara kelompok. Pengunaan media
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belajar disekolah masih berupa papan tulis,
powerpoint,dan, lembaran tabel periodik. Media
pembelajaran yang monoton ini dapat membuat
peserta didik menjadi bosan dalam belajar, apalagi
jika penyampaian hanya berupa uraian materi
sehingga kurang menarik untuk diserap oleh peserta
didik. Tidak jarang peserta didik di kelas hanya
paham materi ketika baru disampaikan oleh gurunya
atau hanya bertahan untuk sementara waktu. Jika
peserta didik diminta untuk mengulang materi yang
sudah diajarkan  sebelumnya, peserta didik
kebanyakan lupa materi tersebut.

Kurang menariknya media pembelajaran yang
digunakan ini berdampak pada kurangnya
pemahaman dan dapat berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik. Kondisi seperti ini juga menyebabkan
minat belajar dan motivasi belajar peserta didik
rendah. Peserta didik menjadi cenderung pasif dan
sedikit sekali yang bertanya meskipun belum paham
dengan materi yang sedang dipelajari serta kurang
mampu membangun konsep tersendiri melalui
pembelajaran dikarenakan yang lebih dominan
berperan di kelas adalah gurunya. Hal ini akan
berdampak pada ketidak tercapaian  tujuan
pembelajaran  kimia yang telah ditetapkan.
Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang ditulis
oleh (Erlina et al., 2013) yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi (hasil
belajar) yang dicapai oleh seorang siswa di
lingkungan sekolah  tergantung kepada cara
mengajar  guru, kurikulum yang diterapkan,
hubungan antara guru dengan siswa, hubungan
siswa  dengan  siswa, kedisiplinan siswa di
sekolah, kelengkapan fasilitas di sekolah dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil dari beberapa peneliti
sebelumnya tentang materi kimia, menunjukkan
bahwa kimia mencakup konsep partikel dasar suatu
materi yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh
peserta didik (sub-mikroskopik) sehingga banyak
peserta didik menganggap kimia itu abstrak atau sulit
(Talanquer, 2014). Sistem periodik unsur
merupakan salah satu materi kimia yang dianggap
sulit oleh siswa. Materi ini dianggap sulit karena
materi ini lebih banyak hafalan yang membuat
siswa merasa kesulitan dalam memahami materi
sistem periodik unsur.Siswa  sering  mengalami
kesulitan dalam menentukan dasar
pengelompokkan dan kelemahan dari teori yang
ada. Kesulitan siswa dalam memahami materi
sistem periodik unsur dapat diatasi dengan
menggunakan suatu model  pembelajaran  yang
dapat memperkaya pemahaman siswa dan
dapat meningkatkan  keaktifan  siswa  dalam
belajar (Hairida, 2014) .

Salah satu upaya untuk membuat peserta
didik memahami materi yang bersifat abstrak dengan
jumlah materi yang banyak, tentu akan menuntut
guru untuk menggunakan atau memanfaatkan media
pembelajaran dalam membantu proses belajar

mengajar  (Priatmoko et al., 2008). Media
pembelajaran adalah salah satu contoh faktor
eksternal yang dapat dimanfaatkan  untuk
meningkatkan efisiensi peserta didik dalam belajar.
Hal itu dapat tercapai karena media pembelajaran
dapat mengatasi berbagai hambatan, antara lain:
hambatan komunikasi, Kketerbatasan ruang kelas,
sikap siswa yang pasif, pengamatan siswa yang
kurang seragam, sifat objek belajar yang kurang
khusus sehingga tidak memungkinkan dipelajari
tanpa media, tempat belajar yang terpencil dan
sebagainya (Waryanto, 2007).

Penggunaan media pembelajaran ini memiliki
banyak manfaat terhadap keberlangsungan belajar
peserta didik. Sudjana & Rivai mengemukakan
manfaat media antara lain: menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan
menjadi metode alternatif dalam belajar karena siswa
tidak semata-mata mendapatkan pembelajaran dari
satu sumber. Menurut Hamalik, manfaat media
pembelajaran antara lain: meletakkan dasar-dasar
yang konkrit untuk berpikir, memperbesar perhatian
siswa, menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
kontinyu terutama melalui gambar hidup, dan
membantu efisiensi dan keragaman yang lebih
banyak  dalam  belajar ~ (Suherman,  2008).
Pembelajaran kartu domino adalah salah satu media
yang dapat membantu siswa dalam memahami
materi, meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dan menarik minat siswa untuk belajar.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
media permainan kartu domino dapat memotivasi dan
meningkatkan hasil belajar. Menurut penelitian
Lucky Dwi Larasati tentang penggunaan kartu
domino kimia untuk meningkatkan hasil belajar pada
pokok bahasan unsur di SMALB Tuna Rungu
menunjukkan peningkatan hasil belajar dimana
diperoleh rentang skor gain 0,2 — 0,6 dan ketuntasan
klasikan pre-test sebesar 20% sedangkan pada post-
test 80%. (Larasati, Dwi, Poedjiastoeti, 2016).
Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh
Mimilaida pada “Pengembangan Media Kartu
Domino Pada Materi Sistem Periodik Unsur Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X di
SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan media Kartu
domino mendapatkan presentase kelayakan media
sebesar 96,40%. Hasil belajar peserta didik dari ranah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara
berurutan diperoleh sebesar 86,23%, 80,95% dan
85,94% (Mimilaida, 2016).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
diperlukan suatu solusi untuk menunjang proses
pembelajaran. Penggunaan media dalam Kkegiatan
pembelajaran merupakan satu di antara cara untuk
menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih baik.
Media adalah sesuatu yang bertindak sebagai alat
untuk melaksanakan komunikasi dalam interaksi
belajar mengajar, media dapat berupa manusia, benda
ataupun peristiwa yang membuat kondisi tertentu
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bagi siswa sehingga memungkinkan  untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap tertentu (Syamsiana, 2014). Satu diantara
media yang dapat digunakan, vyaitu media
pembelajaran Chemistry Domino Card (Chemino
Card).

Media permainan Chemistry Domino Card
(Chemino Card) merupakan modifikasi  dari
permainan kartu domino. Media Chemino card ini
dikembangkan untuk materi sistem periodik unsur
sub-bab penentuan golongan dan periode unsur.
Media ini umumnya dimainkan 4-6 orang, sedangkan
dalam media chemino card ini dimainkan oleh 6
orang yang terdiri dari 2 tim, Media ini digunakan
dalam materi tersebut karena peserta didik cenderung
bingung dan kesulitan dalam menentukan golongan
dan periode unsur berdasarkan konfigurasi elektron
aufbau. Kelebihan dari media ini, yaitu dapat
membuat peserta didik menentukan golongan dan
periode suatu unsur dengan mudah dan
menyenangkan. Selain itu, media ini juga membuat
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran dan
membuat peserta didik mengetahui kegunaan dari
setiap unsur.

Media yang dapat mengeksplorasi
kemampuan akan membuat peserta didik merasa
tertantang memahami materi. Media ini juga
memiliki komponen dasar sebagai pembangkit
motivasi peserta didik dan dapat melatih kemandirian
dalam menemukan konsep mengenai materi
golongan dan periode dengan cara menyusun Kartu
chemino card sesuai dengan aturan permainan.
Media kartu domino memiliki kelebihan untuk
membuat siswa lebih aktif semangat belajarnya
dengan media pembelajarannya yang seperti
permainan daripada media pembelajaran gambar
diam yang masih bersifat monoton (Hestuaji & WA,
2013).

Berdasarkan uraian yang disajikan dan
mempertimbangkan manfaat dari aspek media dari
Chemino Card, maka dilakukan penelitian yang
berjudul Pengembangan Media Pembelajaran
Chemistry Domino (Chemino) Card pada Materi
Sistem Periodik Unsur. Pemilihan media chemistry
domino card dalam materi sistem periodik unsur ini
diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan peserta
didik sehingga lebih mudah menangkap materi
pembelajaran dibandingkan hanya  dengan
penyampaian melalui guru saja. Tujuan penelitian
pada Pengembangan Media Chemino Card pada
Materi Sistem Periodik Unsur ini adalah untuk
mengetahui tingkat kelayakan media, materi, dan
bahasa pada media chemino card dan respon guru
terhadap media chemino card pada materi sistem
periodik unsur. Manfaat dari dikembangkannya
media chemino card pada penelitian ini bagi guru dan
peserta didik yaitu meningkatkan atensi dan antusias
peserta didik pada pembelajaran, membantu peserta
didik memahami materi, dan alternatif pada proses
pembelajaran  bagi guru, serta mendukung

pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan
menyenangkan dalam pembelajaran di ruang kelas.

2. METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan  (Research &  Development).
Penelitian ini mengacu pada model penelitian dan
pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development. Implementation, and Evaluation) yang
dikembangkan oleh Dick and Carry (Sugiyono,
2016). Penerapan model ADDIE dalam media
pembelajaran digambarkan dengan diagram sebagai
berikut:

c

ANALYSIS ]

Gambar 1. Diagram model ADDIE
Sumber : (Prawiradilaga, 2019)

Tahapan model ADDIE yang digunakan
dalam penelitian ini hanya sampai pada langkah
ADD (analysis, design, development). Tahapan
pengembangan yang dilakukan pertama kali yaitu
analysis (analisis) dengan melakukan pengumpulan
informasi dari observasi, studi lapangan dan literatur
dari berbagai sumber. Pada tahap ini, dilakukan
beberapa analisis, yaitu analisis kebutuhan, analisis
peserta didik dan analisis kurikulum. Analisis
kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan observasi
dan studi lapangan.

Studi lapangan dilakukan dengan melakukan
wawancara dan  observasi terhadap  proses
pembelajaran kimia dan penggunaan sumber belajar
di MAN 1 Pontianak, MAN 2 Pontianak, MAS
Bawari, dan MAS Al-Mustagim Kuburaya kelas X.
Studi lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai
empat guru kimia mengenai kegiatan pembelajaran
kimia pada materi sistem periodik unsur dengan sub-
bab konfigurasi elektron serta penentuan golongan
dan periode suatu unsur. Analisis peserta didik
dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik sehingga dapat dibuat suatu media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Analisis kurikulum dilakukan untuk
mengetahui Kkarakteristik kurikulum yang sedang
digunakan sehingga media yang dikembangkan
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Pada tahap ini
peneliti mengkaji kompetensi dasar (KD) dan
kemudian  merumuskan indikator  pencapaian
pembelajaran.
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Tahap kedua yaitu design (perancangan),
dimana  peneliti  merancang  produk  yang
dikembangkan yang disesuaikan dengan hasil analisis
dalam bentuk story board dan membuat instrumen
penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap desain ini, yaitu menentukan KD dan indikator
pencapaian kompetensi, merancang kerangka desain,
dan merancang strategi pengujian. Storyboard berupa
rancangan visual media dan keterangannya.
Instrumen penelitian dibuat untuk menilai kelayakan
dari media kartu oleh ahli media, bahasa, dan materi
serta respon guru. Lembar validasi instrumen akan
divalidasi oleh dua orang ahli untuk mengetahui
lembar validasi tersebut layak diujicobakan atau
tidak.

Tahap ketiga yaitu development
(pengembangan). Pada tahap pengembangan ini
merupakan realisasi media chemino card sesuai
rancangan yang telah dibuat pada tahap desain, hal
ini dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu (a)
validasi media kartu oleh ahli, (b) revisi desain
media, (C) uji respon guru, dan (d) penyempurnaan
produk akhir.

Subjek penelitian ini adalah media chemino
card pada materi sistem periodik unsur. Subjek
responden adalah masing-masing satu orang guru
kimia dari sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN
1) Pontianak, MAN 2 Pontianak, MAS Bawari
Pontianak, dan MAS Al-Mustagim Kuburaya.

Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik komunikasi tidak langsung (daring). Alat
pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket
(kuisioner) yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu
angket kelayakan media chemino card dan angket
respon guru dengan menggunakan skala Likert.

Teknik pengolahan data yang digunakan
penelitian ini adalah pengumpulan data dengan
lembar penilaian kelayakan media dan angket respon
guru yang dilakukan sesuai dengan prosedur
penelitian dan pengembangan. Angket tersebut
divalidasi terlebih dahulu untuk mengetahui
realibilitas dari suatu angket, agar layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Validitas ini dilakukan
dengan menggunakan uji Guttman. Data hasil
validasi dan respon guru yang telah dikumpulkan
diolah dengan cara merata-ratakan jumlah perolehan
skor/nilai dengan menggunakan rumus persentase
berikut:

-
P= ﬁ x 100%

Keterangan:
P = persentase kelayakan
¥ x= jumlah perolehan skor

(skor total) tiap pernyataan
¥ v = jumlah skor maksimal

Menghitung persentase rata-rata kelayakan
media chemino card secara keseluruhan yaitu dengan

¥
rumus: V = =2
n
Keterangan :
V = persentase rata-rata kelayakan
>P = jumlah rata-rata persentase skor
tiap aspek
n = jumlah aspek yang dinilai
Angket uji respon dalam penelitian ini

ditunjukkan kepada guru pada ujicoba lapangan.
Kriteria pada lembar respon guru di penelitian ini
menggunakan skala Likert yang diadopsi dengan
empat skala penilaian (kriteria), yaitu SS (Sangat
Setuju) untuk skor 4, S (Setuju) untuk skor 3, TS
(Tidak Setuju) untuk skor 2, dan STS (Sangat Tidak
Setuju) untuk skor 1. Hasil penilaian kelayakan ini
kemudian di analisis dengan tahapan berikut:
menghitung frekuensi skor penilaian dari setiap

pernyataan, menghitung skor total dari setiap
pernyatan dan menghitung persentase rata-rata
kelayakan secara keseluruhan. Rumus untuk

menghitung persentase dari pernyataan yang ada
pada angket respon guru terhadap media Chemino
Card yaitu :

_Ex
P =Ty » 10004

Keterangan:
responden

P = persentase perolehan skor

¥x = jumlah keseluruh jawaban
responden
¥y = jumlah skor maksimal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  berupa penelitian  dan
pengembangan media Chemistry Domino (Chemino)
Card dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Prosedur penelitian ini hanya dibatasi
sampai tahap pengembangan, yaitu uji coba produk
melalui respon guru. Berikut ini penjelasan tahapan-

tahapan  yang  dilakukan  pada  penelitian
pengembangan ini.
Pada tahap analisis (analysis), dilakukan

analisis kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis
kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi dan studi lapangan. Tujuan dilakukannya
studi lapangan, yaitu untuk mengumpulkan data
terkait masalah yang dihadapi dilapangan.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada empat guru kimia, yaitu masing-
masing satu orang guru kimia MAN 1 Pontianak,
MAN 2 Pontianak, MAS Bawari, dan MAS Al-
Mustagim. Berdasarkan hasil studi lapangan,
diperoleh bahwa proses pembelajaran kimia masih
dengan metode konvensional tanpa adanya media
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran.

Analisis peserta didik dilakukan melalui
observasi di sekolah. Umumnya peserta didik masih
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kesulitan dalam memahami pembelajaran yang
bersifat abstrak, peserta didik lebih senang jika
pembelajaran dikaitkan dengan permainan melalui
media pembelajaran. Analisis kurikulum dilakukan
dengan wawancara mengenai kurikulum yang
digunakan di sekolah. Kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum 2013.

Tahap desain (design), adalah menentukan
KD dan indikator pencapaian kompetensi, merancang
kerangka desain, dan merancang strategi pengujian.
Pertama-tama ditentukan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan yang
digunakan di sekolah sebagai acuan dalam
merancang media yang akan dikembangkan.
Berdasarkan kurikulum 2013, maka komponen-
komponen pada media Chemino Card mengacu
kepada Kompetensi Dasar 3.2, yaitu menjelaskan
konfigurasi elektron dan pola-pola konfigurasi untuk
setiap golongan dalam tabel periodik dan Kompetensi
Dasar 4.2, yaitu menentukan letak suatu unsur dalam
tabel periodik berdasarkan konfigurasi elektron.
Indikator capaian yang dibuat, yaitu peserta didik
diharapkan mampu untuk menentukan golongan A
suatu unsur berdasarkan konfigurasi mekanika
kuantum (Aufbau), menentukan golongan B suatu
unsur berdasarkan konfigurasi mekanika kuantum
(Aufbau), dan mengetahui contoh kegunaan unsur
dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah menentukan KD dan indikator capaian
kompetensi, peneliti merancang kerangka desain
media yang akan dikembangkan, vyaitu dengan
menentukan judul media pembelajaran, muatan
materi di dalam media, dan komponen-komponen
pada media Chemino Card. Judul media dalam
penelitian ini adalah “Media Chemistry Domino”.
Materi yang termuat di dalam media, yaitu materi
sistem periodik unsur sub-bab penentuan golongan
dan periode unsur yang dipelajari oleh peserta didik
kelas X SMA di semester ganjil. Komponen-
komponen dari media permainan Chemino Card,
yaitu terdiri dari map penyimpanan kartu, kotak kartu
utama, kotak kartu transisi, lembar kerja peserta didik
(LKPD), lembar petunjuk permainan kartu utama
maupun Kartu transisi, dan lembar rangkuman materi
(ikhtisar). Media Chemino Card ini berjumlah 30
kartu utama dan 24 kartu transisi.” Kartu ini memiliki
dua sisi, yaitu sisi depan dan sisi belakang. Sisi depan
memuat unsur kimia, nomor unsur, lambang kimia,
dan konfigurasi unsur, sementara sisi belakang
memuat kegunaan unsur dalam kehidupan sehari-
hari.

Langkah selanjutnya adalah merancang
strategi pengujian. Pengujian kelayakan dilakukan
melalui  penilaian para ahli dan uji coba
pengembangan. Sebelum dilakukan pengujian, perlu
dibuat instrumen penelitian berupa lembar penilaian
kelayakan materi, bahasa, dan media serta angket
respon guru. Instrumen tersebut menggunakan skala
Likert dan dilakukan validasi terlebih dahulu agar
instrumen yang disusun dapat digunakan sebagai

lembar penilaian nantinya. Validator instrumen
dalam penelitian ini sebanyak dua orang.
Tahap development (pengembangan),

dilakukan realisasi media Chemino Card sesuai
rancangan yang telah dibuat pada tahap desain.
Chemino Card ini merupakan modifikasi dari
permainan kartu domino (kartu gaplek) yang berasal
dari China. Cara bermainnya hampir sama dengan
permainan domino biasanya tetapi ada beberapa
langkah dalam permainan yang dimodifikasi.
Pembuatan media Chemino Card dilakukan
berdasarkan  perencanaan yang sudah dilakukan.
Pertama-tama, yaitu membuat desain kartu utama
(kartu A) dan kartu transisi (kartu B). Desain kartu
menggunakan aplikasi Photoshop CS6 dan chanva
dengan ukuran lebar x panjang, yaitu 7cm x 12cm
sebanyak 30 Kkartu untuk kartu utama (kartu A) dan
24 kartu untuk Kkartu transisi (kartu B). Kartu utama
(kartu A) memiliki background kartu berwarna
kuning, sedangkan untuk kartu transisi (kartu B)
memiliki background berwarna biru. Pada satu kartu
memiliki dua sisi yaitu bagian sisi depan dan bagian
sisi belakang. Kartu utama (kartu A) bagian sisi
depan terdiri dari gambar fisik suatu unsur, simbol
unsur, dan konfigurasi dari unsur tersebut. Kartu
utama (kartu A) bagian belakang terdiri dari wujud
unsur, nama unsur, gambar kegunaan unsur dan
keterangan dari gambar kegunaan unsur.

[ Qa7 Sk e ee P FB///WW

arium

NN —

Kembang Api Hijau

[CHEMINONCAR DI
Silikon

7

A ——

[Ne] 3sz3p2

., o .,
a4 @ - J J \ 4

Keramik

(a) Sisi depan kartu (b) sisi belakang kartu
Gambar 2. Bagian sisi depan kartu dan bagian sisi
belakang kartu utama (kartu A)

Kartu utama ini terdiri dari unsur-unsur yang
ada digolongan A. Sedangkan, kartu transisi terdiri
dari 24 kartu yang di dalamnya terdapat unsur-unsur
yang ada digolongan B. Pada kartu transisi memiliki
dua sisi yang sama seperti kartu utama, yaitu sisi
depan dan sisi belakang. Kartu transisi (kartu B)
bagian sisi depan terdiri dari gambar fisik dari unsur,
nama unsur, nomor atom, simbol unsur, dan
konfigurasi dari unsur. Kartu transisi (kartu B) bagian
belakang terdiri dari wujud unsur, nama, unsur,
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gambar kegunaan unsur serta keterangan dari gambar
kegunaan unsur.

Sumber: ristekbri.€am
Diagnostik Radioaktif
\ 4

(a) SISI depan kartu (b) Sisi belakang kartu
Gambar 3. Bagian sisi depan kartu dan bagian sisi
belakang kartu transisi (kartu B)

Komponen lain yang dibuat dari Chemino
Card ini adalah ikhtisar materi sistem periodik unsur
yang berukuran A4. Ada pula lembar petunjuk
permainan untuk kartu utama (kartu A) dan petunjuk
permainan Kartu transisi (kartu B).

2 Pengisian sub-tingkatan energi: enur aikr;ya
energi disebut azas Afbau ( azas pembangunan/
mekanika kuantum).

Konfigurast elektron merupékan cara penyusunan

elekiron dalam suatu atom. Seyaakac blangan
"pengisian elektron dalam orbital dimulai dari orbital antum molekul sudut ()
dengan tingkat energi paling rendah. Setelah penuh, 1s2 1

pengisian berlanjut ke orbital yang tingkat energinya e luriah
satutingkat lebih tinggi. Demikian etensma hingga sy atakcany bitangan Soxtron datam orbital
semua eekiron menempati rbial" . kuantum utama () 2194 SEPKE

isumber: Sutresna. 2008)

Urutan pengisian subkulit dalam atom berelektron banyak.
Di mulai dengan orbital 1s dan bergerak ke bawah, mengikuti arah
anak panah. jadi urutannya adalah, sebagai berikut :

Unsur-unsur p adalah unsur yang konfigurasi elektronnya
diakhiri subkulit p. Blok p ini ditempati unsur-unsur golongan
IIA hingga VIIIA
Contoh: O = 15* 25’ 2p*=VIA
Golongan transisi terdiri dari unsur blok d dan unsur
15¢25<35<3p<As<3d<.. blok f
3 & Unsur-unsur blok d adalah unsur yang konfigurasi
elektronnya diakhiri subkulit d. Blok D ini biasa ditempati
unsur-unsur transisi (8).
Contoh: Cu = 15 257 sp* 3¢ 3d" 4s'
He =1¢
TNe = 1s:2s12pk
AT = 157 257 2p° 357 3p°
LKr = 157 257 2p°3s? 3p° 3d™ 4s” 4p°
Ke =157 257 2p® 35 3pt 3d™ 257 4p° 4d 57

spt
RO = 1s 25 2p* 3s¢ 3p° 3\1»’4514:, Ad- 552
d p°4f¢ 5d° 652 6p°
Golongan mempunyai susunan vertikal merupakan Contoh : s. ~14

= (Ne) 3s¢ 3p*
Si - 1s? 257 2p* 3s? 3p?

Periode mempunyai susunan horizontal pada
tabel disusun berdasarkan kenaikan nomor atom
dari kiri ke kanan.
Penentuan periode dilihat dari nomor kulit yang
dimiliki sub-kulit tertinggi.
contoh : | Na : 15? 25? 2p°3s' —> periode ke-3

unsur yang mempunyai sifat yang mirip.

Penentuan golongan dibagi menjadi 2 yaitu ada

‘yang hanya blok s saja dan ada yang blok s dan blok d
Dua golongan pertama (blok s) dan enam golonggan
selanjutnya (blok p) dalam tabel periodik disebut
unsur golongan utama (golongan A).

@

2 Cara Bermain:

crmainan ynl
gan utama/kartu A

Komponen Permainan
Permaman terdiri dari :
1. 30 kartu utama (kartu A)
2, 24 kartu transisi (kartu B)
3. ikhtisar materi
4. petunjuk permainan.

3 Aturan permainan kartu AS 4
1. Pemain (siova-sisw) dibag! menjadi 6 kelompok. 9. Musing-masing tim dlbuﬂ waktu maksimal 30 detik
Faog untuk memasangkan kas
barunggotukan § orwng dun im B yung becanggotakan :o..llhl-!nhn}nﬁmﬂdllnkl-ﬂmhmﬂ,
i il i
 Xniogmbtag s A dao i B e :ﬂll Al gi rlllvl maka permainan di lanjul-
:'-m-l eolaogan 1. dmjlh-.u:-h l:t‘uﬁn alat ; stakkan/ mems-
rtu, kartu tersebut holel am|
*ﬁ&”&;‘i"h"m“”‘” pripi ‘K‘;‘"“".' 40t emasar 048 povoAtman.
2. g mem
E\q Omw yung memenangkan permainan
“:{ﬁ 3 L) |lm y-n' mnuuumn kartu terlebih
Ty , dahulu s ata
" “ﬂm G uaam;:ekmmmnwmumunu
memulal dengan mengeluac- 13. Bagl tim yang memenangkan permal
uhmtmbnhﬂﬂ% i nn-l‘ A(um:;) ), aelanjutnya akun b-rmlupm
IM(:M sest B (tranaish).

*Catatan : Bagl yang sudah hafal golongan utama (golongan A)
dapal memaakan kart pad s achallinyh sint
wivd belakang

(b)

5. Masing-masing tim diberi waktu maksimal
60 detik untuk menentukan kartu golongan
dan memasangkannya.

* Muran Permainan Karlu B :

1. Permainan pada kartu transisi (kartu B} sama.
seperti permainan chemino card sebelumnya,

dimana setiap tim yang menang didalam permainan 6. Jika salah satu tim tidek memiliki kartu yang
kartu A akan di eabut undi kemudian membentuk sesuai dengan gilirannys maka permuinun
kelompok baru. dapat dilanjutkan oleh tim lawan.
2. Permainan dimulai dengan cara mengocok kartu 7. dan jika saleh satu tim salah ketika meletakkan
3. kemudian kartu tersebut sesuai atau kartu, tersebut holeh

diambil kembali dan dinyatakan “pas” atau “lewat”

l penentuannya
dergas ploapacts, diinank 8. ldompokyan; memenangkan permainan

menggunakan konfigurasi elehmn yang. uhh
tersedia dikartu.

4. Sctelah memasangkan kartu, salah satu dari pemain t‘ldvmwd:hnnhf menghabiskan kartu
diharapkan untuk menuliskan golongan, periode, crlebib dahulu, atau:
dan kegunaan unsur di lembar kerja sesuai dengan b. Wﬂmpﬁl yang memiliki sisa kartu paling
Kartu yang mereka pegang.
3 +
‘Untuk lebih memabami d dalam bermain media
Golongan | Elekiron | Golongan % Chemistry Domiz it didik
Uama | vdens | temsaran | EOKION 1S & d 1ah teesedia dibawah ol
) st B | in-tidtes
1A o8 18| -t
L} s’ ig! B in=1)F st
L s’ VB | -t
W | e | VB | -tide
W sl agt vl (A=t ton
WA | rstaot B in-1igrs!
VIRG) | nstagt B ja-1ig s
l S antuk Kartu dtama (A) | atuk Karto Transisi (B)
o i Sumber. ooy, Gecerd Checvaty
1= nomer periode. P e Sz

(©

Gambar 4. Lembar ikhtisar (rangkuman) (i),
petunjuk permainan kartu utama (ii), dan petunjuk
permainan Kartu transisi (iii)

Selanjutnya, adalah membuat kotak untuk
menyimpan kartu utama dan kartu transisi Chemino
Card. Kotak Chemino Card didesain dengan
menggunakan aplikasi Photoshop CS6 dan Chanva.
Ukuran dari kotak Chemino Card yaitu 13,5 x 8 x 2
c¢cm. Komponen yang terdapat pada kotak tersebut
terdapat nama dari media yaitu Chemino Card,
identitas peneliti, serta nama instansi beserta logo
instansi. Warna dasar dari kedua kotak Chemino
Card yaitu warna biru tua dan kuning. Pada kotak
digunakan empat jenis huruf yang berbeda
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(b)
Gambar 5. Kotak Chemino Card kartu utama (a),
kotak Chemino Card kartu transisi (b)
Langkah selanjutnya, adalah membuat lembar
kerja sederhana yang sesuai dengan kompetensi dasar
3.2, menjelaskan konfigurasi elektron dan pola-pola
konfigurasi untuk setiap golongan dalam tabel
periodik dan kompetensi dasar 4.2, menentukan letak
suatu unsur dalam tabel periodik berdasarkan
konfigurasi elektron. Lembar kerja ini dibuat untuk
membuat permainan berjalan teratur dengan mencatat
unsur-unsur yang didapat pada setiap tim pemain.
Lembar kerja ini mempunyai dua bagian yaitu sisi
depan dan sisi belakang yang berukuran A4. Gambar
lembar kerja Chemino Card dapat

Lembar Kerja

Mo Norma Uneur | Golongon Poriode | Kegunaon
Uneur

Beytinand Wil AR
o pertods pad s wnoar gl ongan ukima

don golangan tranalal)
g | Tullakaniah kogunaan dar une forwee

o Namatneur | Golongan | Periase mxnmu:w Lembar Kerja
w1
Chemistry Domino ‘
a ]
ae

(if)
Gambar 6. Lembar kerja bagian depan Chemino
Card kartu utama (i), lembar kerja
bagian belakang Chemino Card
kartu transisi (ii)

Tahapan selanjutnya, yaitu membuat desain
stiker untuk map plastik A5 tempat penyimpan
semua komponen media Chemino Card. Stiker ini
didesain menggunakan canva dan photoshop CS6
dengan ukuran stiker lebarxtingginya 23,5cmx18cm,
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

®

, CHEMINO q
CARDS

PIITILPMIS OB polureIIuTLIGY
wandfunieny seauasun did
W WeRpIpag 1pels weiliesy

Q) Stiker bagian depan

£
£
=
=
s
=
=
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=
2
B

(i) Stiker bagian depan
Gambar 7. Desain stiker bagian depan (i),
desain stiker bagian belakang(ii)
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Setelah media Chemino Card dibuat, peneliti
melakukan penilaian kelayakan produk oleh ahli
yang sesuai dengan bidangnya. Penilaian kelayakan
dilakukan dengan mengisi lembar penilaian
kelayakan secara daring (dalam jaringan) dan tatap
luring (luar jaringan). Uji ahli ini bertujuan untuk
menentukan tingkat kelayakan media Chemino Card
pada materi sistem periodik unsur. Uji kelayakan
pengembangan ini dilakukan oleh masing-masing 3
validator ahli bahasa, 3 validator ahli materi, dan 3
validator ahli media. Persentase hasil penilaian
kelayakan media oleh validator ahli bahasa, validator
ahli materi, dan validator ahli media dapat dilihat
pada gambar grafik dibawah ini.Berikut ini
merupakan rata-rata persentase penilaian kelavakan
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Penilaian Kelayakan Media
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Materi Bahasa Media
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Gambar 8. Persentase kelayakan dari aspek
materi,bahasa, dan media pada media Chemino Card
Rincian untuk indikator yang terdapat pada
grafik di atas dapat dilihat pada Tabel 5. dibawah ini.

Tabel 5. Hasil Penilaian Uji Kelayakan Media
Permainan Chemino Card pada
Materi Sistem Periodik Unsur

No. Aspek Hasil Penilaian
validasi Skor Total  Kiriteria
(%)
1. Materi 97 Sangat Layak
2. Media 93 Sangat Layak
3. Bahasa 94 Sangat Layak
Rata-rata Keseluruhan 95 Sangat Layak

Berdasarkan data hasil penelitian kelayakan
media chemino card dilihat dari hasil rata-rata
keseluruhan bahwa media termasuk dalam kategori
sangat layak dengan perolehan persentase sebesar
95%.

Penilaian Kelayakan Media oleh Ahli
Bahasa, kelayakan bahasa pada chemino card ini
dinilai oleh 3 dosen, yaitu 2 dosen Pendidikan
Bahasa dan  Sastra  Indonesia  Universitas
Tanjungpura dan 1 guru Bahasa Indonesia MAS
Bawari Pontianak yang ahli pada bidang bahasa.

Berikut  ini adalah persentase hasil dari
validasi aspek bahasa oleh ahli pada setiap indikator
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Penilaian Kelayakan oleh Ahli Bahasa
pada media chemino card

Butir Penilaian Kriteria
No. Z X P%
1. Ketepatan struktur 11 Sangat
kalimat. 2 92 Layak
2. Kebakuan istilah. 12 Sangat
2 00 Layak
3. Bahasa yang 12 Sangat
digunakan 2 00 Layak
komunikatif
4. Ketepatan tata 10 Sangat
bahasa. 2 83 Layak
Rata-rata 94 Sangat
Layak

Berdasarkan kelayakan oleh para ahli bahasa,
menunjukkan semua indikator kelayakan media oleh
validator bahasa memperoleh kriteria sangat layak.
Hal ini berarti media Chemino Card ini memiliki
ketepatan struktur kalimat yang jelas, mudah dibaca
dan dipahami, sesuai dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kata-kata yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik, dan memenuhi
ketepatan bahasa yaitu Subjek, Predikat, Objek,
Keterangan (SPOK). Pada ahli bahasa ini terdapat
beberapa saran dari validator, yaitu sebagai berikut.
Saran pada bagian ikhtisar (rangkuman materi)
memperbaiki tanda baca, seperti tanda titik, tanda
koma, dan lain-lain.

Penilaian kelayakan media pada aspek materi
ini dinilai oleh 3 ahli materi, yaitu 3 Dosen dari
Pendidikan Kimia Universitas Tanjungpura yang ahli
dibidang materi kimia.
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Tabel 7. Hasil Penilaian kelayakan media dari aspek
materi pada media chemino card

Butir Penilaian Kriteria
No Z X Z ¥ P%

1. Materi pada media 12 12 100 Sangat
permainan Layak
Chemistry Domino
Card (Chemino
Card) yang
disajikan  relevan
dengan kompetensi
dasar.

2. Materi yang dimuat 12 12 100 Sangat
pada media Layak
permainan
Chemistry Domino
Card (Chemino
Card) yang
disajikan sesuai
dengan indikator
capaian.

3. Konsep yang 11 12 92 Sangat
disajikan sesuai Layak
dengan konsep para
ahli.

Sangat
Rata-rata 97 Layak

Berdasarkan hasil penelitian kelayakan media
pada aspek materi menunjukkan bahwa dari rata-rata
yang ada, yaitu 97% yang menunjukkan bahwa hasil
penilaian termasuk ke dalam kriteria sangat layak.
Hal ini berarti komponen-komponen yang ada pada
media Chemino Card sudah relevan dan sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator capaian yang
telah dibuat, hanya saja ada beberapa saran oleh ahli
materi agar lebih merapikan susunan materi yang
terdapat di dalam rangkuman materi (ikhtisar) pada
lembar ikhtisar.

Penilaian Kelayakan oleh Ahli Media,
kelayakan media Chemino Card ini dinilai oleh 3
dosen dari beberapa instansi, yaitu 2 dosen dari
pendidikan kimia Universitas Tanjungpura dan 1
dosen dari  pendidikan  kimia  Universitas
Muhammadiyah Pontianak yang ahli dibidang media
Tabel 8. Hasil Penilaian kelayakan dari aspek

media pada medua chemino card

No Butir Kriteria
Penilaian Z X Z ¥ P%

1. Kemudahan 12 12 100 Sangat
penggunaan Layak
media.

2. Ketepatan 11 12 92 Sangat
jarak teks Layak
dengan
gambar.

3. Layout  dan 11 12 92 Sangat
tata letak Layak

4. Gambar sesuai 12 12 100 Sangat
dengan Layak
konteks materi.

5. Kemenari- 11 12 92 Sangat
Kan komposisi Layak
warna.

6. Desain  kotak 10 12 83 Sangat
menarik. Layak

93 Sangat
Rata-rata Layak

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dari
aspek media menunjukkan bahwa seluruh indikator
penilaian memiliki rata-rata yaitu sebesar 93%
dengan kriteria sangat layak. Hal ini berarti media
Chemino Card ini mudah digunakan, mudah dilihat
dan dibaca, gambar yang tertera di kartu sesuai
dengan materi, warna, gambar, dan tulisan sesuai
dengan ukuran kartu, dan desain kotak menarik. Pada
media Chemino Card ini terdapat beberapa saran
yang diberikan oleh ahli media, yaitu pada ukuran
kartu pada media Chemino Card lebih diperbesar
ukurannya dari yang awalnya hanya 5 x 8 cm (I x p),
diubah ukurannya menjadi 7 x 12 cm setiap kartu
utama maupun kartu transisi. Kartu utama pada
gambar dibelakang simbol sebaiknya digeser menjadi
di sebelah kiri dan simbolnya di sebelah kanan kartu
agar tidak  bertumpuk.Ukuran tulisan  pada
konfigurasi dan simbol unsur diperbesar. Ukuran
tulisan konfigurasi di awal menggunakan Nirmala Ul
ukuran 11pt menjadi Nirmala Ul ukuran 17 pt, untuk

Uji respon guru ini dilakukan oleh 4 orang
guru di sekolah MAN 1, MAN 2, MAS Bawari, dan
MAS Al-Mustagim. Uji respon guru ini dilakukan
secara daring (dalam jaringan) menggunakan angket
respon guru melalui google form.

Berdasarkan hasil data angket respon guru
diperoleh rata-rata sebesar 90% dan termasuk kriteria
sangat baik. Menurut tabel tersebut, pernyataan yang
memiliki persentase skor terendah yaitu dengan skor
81% dan termasuk dalam kriteria baik untuk
pernyataan nomor 3 yaitu tata bahasa dan
penyusunan kalimat dalam Media Chemistry Domino
Card (chemino card) yang digunakan tidak mudah
dipahami dan untuk pernyatan nomor 6 vyaitu
petunjuk permainan Chemistry Domino (Chemino)
Card dan ikhtisar membantu pengguna untuk
memainkan kartunya. Sedangkan untuk persentase
skor yang tertinggi, yaitu pada pernyataan nomor 5,
media pembelajaran Chemistry Domino (chemino)
Card mampu meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar dan untuk pernyataan nomor 7 adalah media
permainan Chemistry Domino (chemino) Card dapat
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dengan
persentase sebesar 100%. Hasil persentasi ini
membuktikan bahwa media permainan Chemino
Card ini sangat menarik karena mampu
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan dapat
mengaktifkan siswa di dalam pembelajaran di kelas.
Hal ini selaras dengan penelitian Hairida (2014)
dimana di dalam proses pembelajaran yang disisipi
dengan kegiatan permainan, dapat membuat peserta
didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran
dan menjadikan proses pembelajaran tersebut terasa
lebih menyenangkan.

Kemudian pada respon guru ini dilakukan
analisis pada setiap pernyataan yang ada. Pernyataan
positif yang pertama adalah “Penyajian materi dalam
Media Chemistry Domino Card tersusun secara
sistematis”. Diperoleh data bahwa 2 dari 4 guru
menyatakan sangat setuju dan 2 orang guru lainnya
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menyatakan setuju dengan skor sebesar 88 % dengan
kategori sangat baik. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa peserta didik dapat mengerti dan dapat
membuat anak untuk memanggil kembali ingatan
tentang materi sistem periodik unsur dengan cara
membaca rangkuman yang ada di media Chemino
Card. Pernyataan kedua, yaitu pernyataan positif
“Penampilan Media Pembelajaran Chemistry
Domino Card (Chemino Card) secara keseluruhan
menarik”. Pemilihan warna dan tulisan pada media
yang kontras dan sesuai dapat membuat peserta didik
tertarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Pembelajaran dengan menggunakan
permainan domino pernah  dikaji, dimana
permainan domino dapat membuat siswa aktif,
dapat mengisi waktu, mengubah tekanan tinggi,
menimbulkan  minat, sehingga  memunculkan
ketertarikan bagi siswa (Ismail, 2008).
Penggunaan permainan  dengan domino dapat
meningkatkan kecerdasan spasial visual, dan
kecerdasan interpersonal dengan teman sebayanya.
Prinsipnya adalah penggunaan permainan harus
menarik, dikenal dekat dan disukai oleh siswa
(Hapsari, 2016).

Pernyataan Kketiga yaitu pernyataan negatif
“Tata bahasa dan penyusunan kalimat dalam Media
Chemistry Domino Card (Chemino Card) yang
digunakan tidak mudah dipahami”. Tiga guru
menyatakan tidak setuju dan satu guru menyatakan
sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut,
dengan persentase 81% termasuk kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan pada media Chemino Card tersebut mudah
dipahami oleh peserta didik dan memudahkan dalam
bermainnya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan
keenam yaitu pernyataan positif yang menyatakan
bahwa petunjuk penggunaan media dan ikhtisar
membantu peserta didik dalam penggunaan media
mendapat persentase sebesar 81% yang mana
termasuk dalam kategori sangat baik.

Pernyataan keempat, yaitu “materi media
pembelajaran Chemistry Domino (chemino) Card
sesuai dengan kompetensi dasar (KD)”. Pernyataan
ini memperoleh skor sangat setuju dari dua guru dan
setuju dari dua guru dengan persentase 88% dan
termasuk kriteria sangat baik. Hal ini berarti bahwa
materi atau tantangan yang terdapat pada media
Chemino Card relevan dengan indikator capaian dan
kompetensi dasar yang telah dibuat dan dipilih.

Pernyataan 5 dan 7 memperoleh persentase
tertinggi yaitu 100% dan termasuk dalam Kkriteria
sangat layak, karena media permainan dengan
menggunakan media kartu secara berkelompok,
sikap peserta didik tidak lagi pasif. Para peserta
didik tidak hanya duduk diam mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru. Mereka terlibat
langsung dalam serangkaian kegiatan di LKPD
(lembar kegiatan peserta didik) menggunakan
media kartu (flash card) untuk menyelesaikan
soal-soal yang diberikan.

Pemahaman materi diperoleh dari apa yang
mereka lihat, mereka lakukan dan yang mereka
temukan. Pengalaman yang diperoleh melalui
kegiatan ini akan memiliki daya ingat lebih tinggi
dibandingkan dengan sekedar menghapal saja. Selain
itu, melalui pemanfaatan media kartu (Flash Card)
secara berkelompok dapat menumbuhkan semangat
kerja sama yang baik dengan teman sesama
anggota kelompok dan tutor sebaya.

Tabel 8. Respon guru terhadap media Chemistry
Domino Card pada materi sistem periodik unsur.

Hasil Respon
: Skor Kriteria

No. Butir Pernyataan %)

1. Penyajian materi dalam Media 88 Sangat
Chemistry Domino Card tersusun Baik
secara sistematis.

2. Penampilan  Media Pembelajaran 94 Sangat
Chemistry Domino Card (chemino Baik
card) secara keseluruhan menarik.

3. Tata bahasa dan penyusunan 81 Baik
kalimat dalam Media Chemistry
Domino Card (chemino card) yang
digunakan tidak mudah dipahami.

4. Materi media permainan Chemistry 88 Sangat
Domino Card (chemin card) sesuai Baik

dengan kompetensi dasar (KD)
5. Media pembelajaran  Chemistry 100 Sangat

Domino (chemino) Card mampu Baik
meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar.

6. Petunjuk  permainan  Chemistry 81 Baik

Domino (Chemino) Card dan
ikhtisar membantu pengguna untuk
memainkan kartunya.
Media ~ permainan ~ Chemistry 100 Sangat

7. Domino (chemino) Card dapat Baik
mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran

8. Tuliskan (ukuran dan jenis font) 88 Sangat

pada media pembelajaran Baik
Chemistry Domino (chemino) Card
dapat dibaca dengan mudah.

Rata-rata Sangat
% Baik
Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan adanya kegiatan belajar secara

berkelompok mulai dari proses membentuk Kartu,
merangkai dan  menganalisis hasilnya dapat
meningkatkan kreativitas para peserta didik dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab  untuk
menyelesaikan tugasnya  (Mulyani, 2017).
Pernyataan kedelapan, yaitu “Tulisan (ukuran dan
jenis font) pada media pembelajaran Chemistry
Domino Card (Chemino Card) dapat dibaca dengan
mudah” ini memperoleh persentase sebesar 87,5%
dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini
terbukti dari dua orang guru yang memilih sangat
setuju dan 2 orang lainnya setuju dengan pernyataan
ini, karena pada revisi kartu yang sudah peneliti
lakukan. Peneliti memilih menggunakan font yang
standar dan memilih ukuran yang bisa dilihat dengan
jelas ketika kartu sedang dimainkan. Media Chemino
Card ini dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran agar guru dapat mengukur sejauh mana
peserta didik memahami materi yang sudah
disampaikan melalui pengaplikasian dengan media
Chemino Card ini.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang peneliti lakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan pada
penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran
Chemistry Domino Card (Chemino Card) pada
materi sistem periodik unsur yang ditinjau sebagai
berikut:

1.Tingkat kelayakan dan hasil respon guru
yaitu Hasil penilaian kelayakan Media Chemino Card
pada materi sistem periodik termasuk kategori sangat
layak dengan persentase penilaian yaitu ahli materi
sebesar 97%, kelayakan media sebesar 93%, dan
kelayakan bahasa sebesar 94%.

2.Penilaian respon guru terhadap Media
Chemino Card pada materi sistem periodik unsur
yaitu sebesar 90% yang termasuk dalam Kkriteria
sangat baik yang ditinjau dari tampilan, isi, dan
penggunaan, maka dapat disimpulkan media
Chemino Card ini sangat baik digunakan untuk
membantu guru dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dikemukakan saran yaitu media pembelajaran
chemistry domino card dapat dijadikan sebagai bahan
penelitian lanjutan mengenai efektifitas penggunaan
media Chemino Card dalam proses pembelajaran.
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